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ABSTRAK

Film menjadi alat komunikasi massa kedua yang ada di dunia. Kehadirannya menjadi
media penyampaian pesan yang ditujukan untuk semua kalangan. Pesan dalam sebuah film
tidak akan terlepas dari tujuan yang hendak dicapai oleh pembuatnya untuk disampaikan
kepada masyarakat.

Penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Toleransi dalam Film Jodhaa Akbar karya
Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker” ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana nilai-nilai toleransi antarumat beragama yang terdapat dalam film Jodhaa Akbar.

Toleransi merupakan sikap yang harus dimiliki oleh semua orang, agar terciptanya
kehidupan yang harmonis. Penelitian ini termasuk jenis penelitian analisis isi kritis yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Data utama pada penelitian ini adalah Film Jodhaa
Akbar adapun situs resmi, artikel serta literatur mengenai objek menjadi data pendukung
pada penelitian ini.

Analisis data yang digunakan adalah analisis semiotik Roland Barthes yang mengkaji
tentang tanda, baik tanda verbal maupun non verbal. Tanda-tanda yang diteliti pada penelitian
ini adalah yang mengandung nilai-nilai toleransi antarumat beragama yang terdapat dalam
film tersebut.

Hasil penelitian ini adalah deskripsi wujud nilai-nilai toleransi antarumat beragama
dalam film Jodhaa Akbar, yaitu (1) mengakui hak setiap orang lain, (2) menghormati
keyakinan orang lain, (3) setuju di dalam perbedaan, dan (4) saling mengerti. Keempat nilai
tersebut diperkuat dengan ayat Al-Qur’an, Hadits Nabi, juga ljma’ para Ulama.

Kata Kunci: Nilai, Toleransi, Antarumat Beragama, Film
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan undang-undang tentang perfilman disebutkan bahwa film
sebagai karya seni budaya, juga sebagai media komunikasi massa merupakan
sarana pencerdasan kehidupan bangsa, pengembangan potensi diri dan pembinaan
akhlak mulia.* Sebuah film dapat dikatakan layak dikonsumsi jika film tersebut
bertujuan untuk kebudayaan, pendidikan, hiburan, berisi informasi, mendorong
karya kreatif dan ekonomi masyarakat.

Sebuah film membawa pesan kepada masyarakat dan pesan tersebut tidak
lepas dari pengaruh pembuat film. Melihat banyaknya karya seni berbentuk film
dan yang sejenisnya yang bukan merupakan karya anak bangsa sendiri saat ini
banyak disebarluaskan melalui media televisi, menjadikan alasan kenapa
penelitian ini dilakukan. Film dapat menjadi media penyebaran pemahaman dan
penanaman ideologi melalui tanda ataupun adegan secara langsung yang
ditampilkan pada film tersebut. Hal ini tentu akan memberi pengaruh besar
terhadap mereka yang kurang selektif dan jeli dalam menyikapi pesan dalam
sebuah film. Padahal semua orang tahu bahwa apa yang disajikan itu semua bukan
yang terjadi sebenarnya. Akan tetapi, karena begitu kuatnya pengaruh televisi,
penonton tidak kuasa untuk melepaskan diri dari keterpengaruhan itu. Jika

dibandingkan dengan media massa yang lain, televisi sering dituduh sebagai agen

1 UU RI Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, Pasal 1 Ayat (1).



yang mempengaruhi lebih banyak sikap dan perilaku masyarakatnya.? Berawal
dari kekhawatiran peneliti kepada masyarakat terhadap dampak yang akan timbul
dari mengkonsumsi tayangan tersebut juga menjadi alasan penelitian ini
dilakukan.

Jodhaa Akbar menjadi salah satu serial film yang sempat menjadi
kegemaran masyarakat, serial film tersebut tayang setiap hari di salah satu stasiun
TV swasta. Film produksi Ekta Kapoor dari Balaji Telefilms ini terinspirasi dari
film layar lebar Jodhaa Akbar garapanan Ronnie Screwvala dan Ashutosh
Gowariker. Film tersebut banyak menerima penghargaan diantaranaya,
penghargaan Akademi Televisi India, penghargaan hiburan Big Star dan
penghargaan emas Zee.> Namun peneliti tidak akan melakukan penelitian tentang
film tersebut melainkan film yang dibuat oleh Ronnie Screwvala dan Ashutosh
Gowariker dengan judul yang sama vyaitu Jodhaa Akbar. Film tersebut
menceritakan percintaan antara Kaisar Muslim Mughal, Jalaluddin Mohammad
Akbar yang diperankan oleh Hrithik Roshan dan Putri Hindu Rajput, Jodhaa yang
diperankan oleh Aishwarya Rai.* Film tersebut menceritakan tentang sejarah
bangsa India pada abad ke-16, kisah cinta mereka berawal dari kepentingan
politik yang berbeda kerajaan dan juga perbedaan kebudayaan dan keyakinan,
Akbar seorang yang beragama Islam dan Jodha beragama Hindu. Tak hanya kisah

percintaan mereka yang ditampilkan pada film tersebut namun juga prinsip-

2 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), him. 165.

® Serial Jodhaa Akbar, https://id.wikipedia.org/wiki/Jodha_Akbar_%28serial _TV%29,
diakses pada tanggal 16 Februari 2016.

* Jodhaa Akbar, https://id.wikipedia.org/wiki/Jodhaa_Akbar, diakses pada tanggal 16
Februari 2016.
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prinsip toleransi dan sikap saling menghormati dan menghargai antar sesama
manusia dan umat beragama.

Toleransi yang digambarkan pada film tersebut mencakup toleransi dalam
beragama, toleransi berbudaya dan toleransi bernegara. Banyak adegan yang
berisi muatan dakwah yang diperankan oleh Akbar sebagai seorang muslim,
memang pada hakikatnya agama Islam menganjurkan umatnya untuk berdakwah.
Dakwah adalah kewajiban setiap muslim yang harus dilakukan secara
bersinambung, yang bertujuan akhir mengubah perilaku manusia berdasarkan
pengetahuan dan sikap yang benar, yakni untuk membawa manusia mengabdi
kepada Allah SWT secara total, mencintai Allah dan Rasul daripada kecintaan
kepada diri sendiri.” Namun tidak sedikit yang berasumsi jika toleransi yang
ditampilkan oleh tokoh dalam film tersebut telah melampaui batas kewajaran dari
sikap toleransi, dan prinsip-prinsip toleransi menurut agama Islam, terlebih dalam
sikap toleransi antarumat beragama yang ditampilkan.

Sebuah film tentunya diproduksi dengan banyak pertimbanmgan dan
melalui penelitian yang ekstensif agar didapatkan hasil yang maksimal. Pesan
dalam sebuah film juga dipengaruhi oleh pembuat film untuk mencapai tujuannya.
Film Jodhaa Akbar menampilkan banyak adegan-adegan serta simbol-simbol
yang erat kaitannya dengan kebudayaan dan ritual keagamaan, dalam film tersebut
terlihat bagaimana sikap toleransi seorang pemimpin dalam memimpin keluarga
dan rakyatnya yang beragam, dari segi budaya dan agama. Berkenaan dengan itu,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana sikap toleransi yang

> Deddy Mulyana, Nuansa-nuansa Komunikasi Meneropong Politik dan Budaya
Komunikasi Masyarakat Kontemporer (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.54.



ditampilkan dalam film tersebut, sudahkan nilai-nilai toleransi yang digambarkan
dalam film tersebut sesuai dengan aturan agama atau justru melewati batas dan
cenderung berlebihan.

Besar harapan peneliti supaya kajian ini bermanfaat bagi industri
perfilman dan sineas muda Indonesia untuk memproduksi film yang bernafaskan
agama dan kebudayaan tanpa ada penyimpangan dan perubahan makna yang
divisualisasikan dalam sebuah sajian film. Perbedaan bukanlah menjadi

penghalang untuk mencapai kehidupan masyarakat yang harmonis.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana nilai-nilai toleransi antarumat beragama yang terdapat dalam

film Jodhaa Akbar Karya Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai
toleransi antarumat beragama yang terkandung di dalam film Jodhaa Akbar karya

Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai rujukan untuk pengembangan jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam dalam pembelajaran, agar menggunakan media film sebagai salah

satu media dakwah Islam.



b. Sebagai sumbangan saran dan ide kepada mahasiswa untuk membuat
metode dakwah lebih menarik dan kreatif melalui sebuah sajian film dan
pemanfaatan media massa.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberi sumbangan saran yang
membantu mengembangkan teori tentang toleransi, terlebih toleransi
antarumat beragama.

2. Kegunaan Praktis

a. Semoga penelitian ini bisa menjadikan masyarakat lebih jeli dan selektif
dalam memilih tontonan.

b. Diharapkan melalui penelitian ini masyarakat bisa memilih tontonan yang
bisa dijadikan sebagai tuntunan yang sesuai dengan agama dan norma-
norma yang ada.

c. Semoga melalui penelitian ini, pembaca mendapatkan wawasan baru

mengenai sikap toleransi antar sesama umat manusia dan umat beragama.

E. Kajian Pustaka

Kajian tentang film dan toleransi memang bukan pertama kali dilakukan
penelitian, namun untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah
ada sebelumnya, maka peneliti mengadakan telaah terhadap penelitian-penelitian

yang telah ada sebelumnya.



Penelitian yang dilakukan oleh Andi Pratiwi (07210029) ® pada tahun
2013. Objek penelitian yang dilakukannya adalah toleransi antarumat beragama
dalam dalam film “tanda tanya” dan yang menjadi subjek penelitiannya adalah
film “tanda tanya” itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi
Pratiwi tersebut didapatkan hasil penelitian, bahwa terdapat beberapa unsur
toleransi antarumat beragama dalam film tersebut, antara lain mengakui hak setiap
orang, saling mengerti, menghormati keyakinan orang lain dan agree in
disagreement/ setuju dalam ketidaksetujuan. Perbedaan penelitian yang dilakukan
olen Andi Pratiwi dengan penelitian kali ini meliputi analisis data yang
digunakan, Andi Pratiwi menggunakan analisis isi sedangkan pada penelitian ini
menggunakan analisis semiotik. Selain itu, subjek penelitianpun berbeda, adapun
yang menjadi kesamaan penelitian Andi Pratiwi dengan penelitian kali ini adalah
sama-sama memiliki jenis penelitian kualitatif.

Penelitian tentang toleransi juga pernah dilakukan oleh Ilzurmifatmah
(08210025)  pada tahun 2013, dimana pada penelitian ini penulis menguraikan
tentang gambaran toleransi antarumat beragama yang diperankan oleh para tokoh
di film tersebut, penulis juga menjelaskan bahwa hidup berdampingan dengan
pemeluk agama lain merupakan suatu keharusan dan mau tidak mau harus dijalani
dalam kondisi masyarakat yang heterogen. Pada film tersebut pesan-pesan
toleransi disampaikan melalui gambaran yang terjadi pada hubungan antara Cina

yang beragama Kristen dan Anisa yang merupakan seorang muslimah, pesan itu

® Andi Pratiwi, Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film Tanda Tanya (?), Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013).

" llzurmifatmah, Gambaran Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film Cin(t)a, Cina,
Tuhan, Anisa, Skripsi (Yogyakarta, Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2013).



disampaikan dari segi dialog dan gambar. Pada penelitian ini didapatkan hasil
juga bahwa toleransi itu berarti menghormati keyakinan orang lain, segala yang
berbeda tidak harus dibuat berbeda, dan perbedaan agama membuat pengetahuan
agama seseorang berbeda pula. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ilzurmifatmah ini meliputi subjek penelitian yang
diteliti, subjek penelitian llzurmifatmah adalah film Cin(t)a, Cina, Tuhan, Anisa
sedangkan subjek pada penelitian kali ini adalah film Jodhaa Akbar karya Ronnie
Screwvala dan Ashutosh Gowariker. Adapun persamaan pada penelitian ini
adalah sama-sama meneliti mengenai toleransi antarumat beragama yang ada pada
film yang dijadikan sebagai subjek penelitian tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Vicky Khoirunnisa Wardoyo (10210041)
pada tahun 2014. Dalam penelitian tersebut peneliti mencoba menjabarkan nilai-
nilai toleransi yang ada di film tersebut dan didapatkan hasil bahwa toleransi
beragama itu mencakup 4 nilai yaitu: (1). Mengakui hak setiap orang, (2).
Menghormati keyakinan orang lain, (3). Agree in disagreement/ setuju dalam
ketidaksetujuan dan (4). Saling mengerti. Penelitian tersebut menjadikan film 99
Cahaya di Langit eropa sebagai subjek penelitian, sedangakan penelitian yang
akan dilakukan ini yang menjadi subjek penelitian adalah film Jodhaa Akbar
karya Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker, sehingga berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Vicky Khoirunnisa Wardoyo, meskipun memang

ada persamaan dalam objek penelitian yang sama-sama mengenai toleransi

® Vicky Khoirunnisa Wardoyo, Nilai-nilai Toleransi Antarumat Beragama dalam Film
“99 Cahaya di Langit Eropa”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014).



antarumat beragama dan menggunakan asalisis data yang sama Yaitu
menggunakan analisis semiotik.

Berdasarkan beberapa judul penelitian di atas maka peneliti menegaskan
bahwa penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, meskipun ada
kesamaan dalam objek penelitian dan analisis yang digunakan, namun penelitian
kali ini memiliki perbedaan pada subjek penelitiannya, subjek yang peneliti ambil

baru pertama kali dilakukan penelitian.

F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Toleransi Antarumat Beragama

Toleransi, di dalam bahasa Arabnya biasa dikatakan ikhtimal, tasamukh,
yang artinya sikap membiarkan, lapang dada. Adapula yang memberi arti toleransi
itu dengan kesabaran hati atau membiarkan, dalam arti menyabarkan diri
walaupun diperlakukan kurang senonoh.®

Toleransi mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya
pelbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat-
istiadat, budaya, bahasa, serta agama. Ini semua merupakan fitrah dan sunatullah
yang sudah menjadi ketetapan Tuhan.™

W.J.S. Poerwadarminta dalam *“Kamus Umum Bahasa Indonesia”

mengartikan toleransi sebagai kelapangan dada (dalam arti suka rukun kepada

® Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: PT Bina limu, 1991), him. 22,

19 Konsep Toleransi Antarumat, http://www.tongkronganislami.net/2015/11/pengertian-
konsep-toleransi-antar-umat-beragama-dalam-alquran-hadis.html, diakses pada 30 Januari 2016
pukul 12.45 WIB.


http://www.tongkronganislami.net/2015/11/pengertian-konsep-toleransi-antar-umat-beragama-dalam-alquran-hadis.html
http://www.tongkronganislami.net/2015/11/pengertian-konsep-toleransi-antar-umat-beragama-dalam-alquran-hadis.html

siapapun, membiarkan orang berpendapat atau berpendirian lain, tidak mau
menganggu kebebasan berfikir dan berkeyakinan orang lain).™

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada
sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan
keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing,
selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan
tidak bertentangan dengan syarat-syarat azas terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masyarakat.'> Toleransi sebagai keniscayaan dalam ruang
individu dan ruang publik karena salah satu tujuan toleransi adalah membangun
hidup damai (peaceful coexistence) diantara pelbagai kelompok masyarakat dari
pelbagai perbedaan latar belakang sejarah, kebudayaan dan identitas.™

Upaya yang tepat untuk menciptakan kerukunan antarumat beragama
adalah dengan jalan agree in disagreement. Gagasan ini menekankan bahwa
agama yang ia peluk itulah agama yang paling baik. Walaupun demikian, ia
mengakui diantara agama yang satu dengan agama-agama yang lainnya selain
terdapat perbedaan-perbedaan juga terdapat persamaan-persamaan. Pengakuan
seperti ini akan membawa kepada suatu pengertian yang baik yang dapat
menimbulkan adanya saling harga menghargai dan saling hormat menghormati
antara kelompok-kelompok pemeluk agama yang satu dengan kelompok-

kelompok penganut agama yang lain.**

1 Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama, him. 23.

' 1bid, him. 22.

B Toleransi VS Intoleransi, http://www.tokohindonesia.com/publikasi/article/329-
opini/1745-toleransi-versus-intoleransi, diakses pada tanggal 2 Maret 2016.

Y Faisal Ismail, Pijar-pijar Islam, Pergumulan dan Struktur, (Yogyakarta: LESFI 2002),
him. 203.


http://www.tokohindonesia.com/publikasi/article/329-opini/1745-toleransi-versus-intoleransi
http://www.tokohindonesia.com/publikasi/article/329-opini/1745-toleransi-versus-intoleransi
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2. Konsep Toleransi Dalam Agama Islam

Agama Islam menjadi agama yang rahmatan lil alamin, yang termaktub
dalam Al-Qur’an, berdasarkan Q.S. Al-Bagarah ayat 256 dan surat Al-Kafirun
ayat 1-6, yang menerangkan konsepsi penciptaan manusia dan kebebasan dalam

memilih keyakinan.

A\i\{f ug’—u\.ﬁ "&'}U&'QL;MQ'A-&;}T 5)33;0‘\’6 ;\gvy
15(\-*-&-9 . N\)\-ej \.Aa_a;\y ““j}\”’;;j\_uﬂ/’:’\ejé

Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan
yang sesat. Barang siapa yang ingkar kepada Tagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.*®

Artinya: 1. Katakanlah (Muhammad), Wahai orang-orang kafir! 2. Aku
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, 3. dan kamu bukan
penyembah apa yang aku sembah, 4. Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah, 5. dan kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah apa yang aku sembah, 6. Untukmu agamamu, dan
untukkulah, agamaku.*®

' Al-Qur’an, 2: 256.

1 Al-Qur’an, 2: 256. Semua Terjemah Ayat Al-Qur’an di Skripsi ini diambil dari Al-
Mizan Publishing House, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi llmu Pengetahuan (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2009), him. 43.

" Al-Qur’an, 109:1-6.

8 Al-Qur’an, 109:1-6. Semua Terjemah Ayat Al-Qur’an di Skripsi ini diambil dari Al-
Mizan Publishing House, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi llmu Pengetahuan (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2009), him. 604.
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Rasulullah SAW pernah ditanya tentang agama yang paling dicintai oleh
Allah, maka beliau menjawab; “ahabbu dini ilallahi al-Hanafiyyah as-Samhah”
(agama yang paling dicintai oleh Allah adalah al-Hanafiyyah as-Samhah) itulah
agama Islam.

Menurut Umar Hasyim dalam bukunya yang berjudul Toleransi dan
Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog dan
Kerukunan Antar Agama dijelaskan ada enam segi toleransi antarumat beragama,
(@) Mengakui hak setiap orang, (b) Menghormati keyakinan orang lain, (c) Agree
in disagreement (setuju di dalam perbedaan), (d) Saling mengerti, () Kesadaran
dan kejujuran, dan (f) Jiwa falsafah Pancasila. Pada penelitian ini peneliti hanya
menggunakan empat segi toleransi, karena kesesuiannya dengan objek dan subjek
penelitian yang peneliti lakukan, keempat segi toleransi tersebut yaitu:

a. Mengakui hak setiap orang lain

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam menentukan
sikap atau tingkah laku dan nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap atau
perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain karena jika demikian,

kehidupan di dalam masyarakat akan kacau.*®

b. Menghormati keyakinan orang lain
Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan, bahwa tidak
benar ada orang atau golongan yang berkeras memaksakan kehendaknya sendiri

kepada orang atau golongan lain. Tidak ada orang atau golongan yang

9 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), him. 23.
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memonopoli kebenaran, dan landasan ini disertai catatan, bahwa soal keyakinan
adalah urusan pribadi masing-masing orang.

Orang yang memaksakan keyakinannya, apalagi dengan jalan kekerasan,
teror, bujuk rayu, baik yang halus atau kasar akhirnya akan mengakibatkan orang
lain bersikap hypoktrit atau munafik saja.?°

Menghormati keyakinan orang lain berarti memiliki sikap lapang dada
untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama lain untuk melaksanakan
ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakininya,
tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari
keluarganya sekalipun.

Bila seseorang tidak menghormati keyakinan orang lain, artinya soal
perbedaan agama, perbedaan keyakinan dan perbedaan pandangan hidup akan

menjadi bahan ejekan atau bahan cemoohan di antara satu orang dengan lainnya.?

c. Agree in Disagreement (setuju di dalam perbedaan)

Agree in Disagreement (setuju di dalam perbedaan) adalah prinsip yang
selalu didengungkan oleh Menteri Agama Prof. Dr. H. Mukti Ali. Perbedaan tidak
harus ada permusuhan, karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan
tidak harus menimbulkan pertentangan.”? Setiap pemeluk agama hendaknya
meyakini dan mempercayai kebenaran agama yang dipeluknya merupakan suatu
sikap yang wajar dan logis. Keyakinan akan kebenaran terhadap agama yang

dipeluknya ini tidak akan membuat dia merasa eksklusif, akan tetapi justru

2 1hid, him. 23-24.
2 1bid, him. 24.
2 1bid, him. 24.
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mengakui adanya perbedaan-perbedaan agama yang dianut orang lain di samping
tentu saja persamaan-persamaan dengan agama yang dipeluknya. Sikap seperti ini
akan membawa kepada terciptanya sikap “setuju dalam perbedaan” yang sangat
diperlukan untuk membina dan mengembangkan paradigma toleransi dan

kerukunan hidup antarumat beragama.”

d. Saling mengerti

Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama manusia bila mereka
tidak saling mengerti satu sama lain. Saling anti, saling membenci dan saling
berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti dan
saling menghargai antara satu dengan yang lain.

Namun bila konkurensi adalah naluri dan watak manusia, hal ini tidak bisa
melanggar prinsip di atas, asalkan dilakukan dengan cara yang baik, sehat,

sepanjang tidak menjelekkan orang atau golongan lain.*

3. Teori Jarum Hipodermik

Teori Peluru yang dikemukakan Schramm pada tahun 1950-an ini
kemudian dicabut kembali tahun 1970-an, sebab khalayak yang menjadi sasaran
media massa itu tenyata tidak pasif. Pernyataan Schramm ini didukung oleh

Lazarsfeld dan Raymond Bauer.

% Faisal Ismail, Pijar-pijar Islam, Pergumulan dan Struktur (Yogyakarta: LESFI, 2002),
him, 204.

% Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Beragama (Surabaya: Bina IImu, 1997), him. 24.
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Lazarfeld mengatakan bahwa jika khalayak diterpa peluru komunikasi,
mereka tidak jatuh terjerembab, karena kadang-kadang peluru itu tidak
menembus.

Ada kalanya efek yang timbul berlainan dengan tujuan si penembak.
Sering kali pula sasaran senang untuk ditembak. Sedangkan Bauer menyatakan
bahwa khalayak sasaran tidak pasif. Mereka secara aktif mencari yang
diinginkannya dari media massa, mereka melakukan interpretasi sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Apa yang disajikan media massa secara langsung atau kuat memberi
rangsangan atau berdampak kuat pada diri audience. Antara pesan dan penerima
tidak ada campur tangan, artinya pesan yang sangat jelas dan sederhana akan jelas
dan sederhana pula direspons. Jadi antara penerima dengan pesan yang disebarkan
oleh pengirim tidak ada perantara atau langsung diterimanya. Dalam literatur
komunikasi massa, ini sering disebut dengan istilah teori jarum hipodermik
(hypodermic needle theory) atau teori peluru (bullet Theory). Alasannya isi
senapan (dalam hal ini diibaratkan pesan ), pesan yang dikirimkan akan langsung
mengenai sasaran tanpa perantara. Hal ini artinya pesan yang dikirimkan akan
langsung mengenai sasarannya yakni peneriman pesan, seperti peluru yang
langsung mengenai sasaran.”

Teori ini disamping mempunyai pengaruh yang sangat kuat juga
mengasumsikan bahwa para pengelola media dianggap sebagai orang yang lebih

pintar dibandingkan audience. Akibatnya audience bisa dikelabuhi sedemikian

% Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), him.
165.
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rupa dari apa yang disarankannya. Seperti yang dikatakan oleh Jason dan Anne
Hill, bahwa media massa dalam teori jarum hipodermik mempunyai efek
langsung “disuntikkan” ke dalam ketidaksadaran audience.

Teori ini memiliki asumsi bahwa media massa mempunyai pemikiran
bahwa audience bisa ditundukkan sedemikian rupa atau bahkan bisa dibentuk
dengan cara apapun yang dikehendaki media. Pelbagai perilaku yang
diperlihatkan televisi dalam adegan filmnya memberi rangsangan masyarakat
untuk menirunya.

Menurut Elihu Katz, model ini berasumsi:*®

a. Media massa sangat ampuh dan mampu memasukkan ide-ide pada benak
komunikan yang tak berdaya.

b. Khalayak yang tersebar diikat oleh media massa, tetapi di antara khalayak
tidak saling berhubungan.

Melalui teori ini dapat dilihat bahwa media massa memiliki kekuatan yang
luar biasa, sanggup menginjeksikan secara mendalam ide-ide ke dalam benak
orang yang tidak berdaya. Jika dihubungkan dengan penelitian ini maka film yang
diproduksi pastilah bermuatan pesan yang hendak disampaikan kepada
masyarakat. Pesan, ide-ide dan gagasan yang terdapat dalam film sangat
dipengaruhi oleh pembuat film, begitu juga dengan film yang dijadikan sebagai
kajian pada penelitian ini.

Film produksi sutradara India yang beragama Hindu, pastilah sedikit

banyak akan mempengaruhi muatan pesan pada film yang telah diproduksi

% Elviranto Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 203.
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tersebut. Menggunakan teori ini maka peneliti berusaha untuk mengungkapkan
pesan yang terkandung dalam film tersebut sesuai untuk diterapkan pada realitas

atau justru sebaliknya.

4. Tinjauan Tentang Film
a. Film Sebagai Media Komunikasi Massa

Menurut UU Nomor 33 tahun 2009 tentang Perfilman Nasional dijelaskan
bahwa film merupakan karya seni budaya yang merupakan perantara sosial dan
media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan
atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.?” Oey Hong Lee menyebutkan bahwa
film sebagai alat komunikasi massa yang kedua muncul di dunia.?®

Film adalah arsip sosial yang menangkap jiwa zaman (zeitgeist)
masyarakat saat itu. Seorang pakar film, Siegfried Kracauer menyatakan bahwa
pada umumnya dapat dilihat kalau teknik, isi cerita, dan perkembangan film suatu
bangsa hanya dapat dipahami secara utuh dalam hubungannya dengan pola
psikologis aktual bangsa itu.”

Dalam pengertian umum film merupakan media hiburan bagi
penikmatnya, tapi dalam kenyataannya film juga memiliki fungsi sosial, yaitu
fungsi penyampaian warisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Melalui

sebuah film generasi penerus akan memiliki informasi tentang kehidupan

27 UU RI Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, Pasal 1 Ayat (1).
%8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 126.
# Ekky Imanjaya, A to Z About Indonesian Film, (Bandung: Dar! Mizan, 2006), him. 30.
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masyarakat sebelum mereka, karena kebanyakan film selalu merekam realitas
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.*°

Selain itu, dalam Mukaddimah Anggaran Dasar Karyawan Film dan
Televisi 1995 dijelaskan bahwa film mempunyai fungsi yang amat mulia. “Film
dan televisi bukan semata-mata barang dagangan, tetapi merupakan alat
pendidikan dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh yang besar sekali
atas masyarakat, sebagai alat revolusi yang dapat menyumbangkan dharma
baktinya dalam menggalang kesatuan dan persatuan nasional, membina nation
dan character building mencapai masyarakat sosialis Indonesia berdasarkan
Pancasila.”*!

Menurut Hilmawan Prasista dalam bukunya “Memahami Film”, secara
umum jenis film terbagi menjadi tiga jenis yakni film dokumenter, film fiksi dan
film eksperimental.®* Untuk proses produksinya, film fiksi cenderung memakan

lebih banyak tenaga, waktu pembuatan yang lebih lama, serta jumlah peralatan

produksi yang lebih banyak dan bervariasi serta biaya yang mahal.

b. Film dan Kekayaan Tanda-tanda di dalamnya
Hubungan antara film dan masyarakat memiliki sejarah yang panjang
dalam kajian para ahli komunikasi.** Banyak penelitian mengenai dampak film

terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami linier.

%0 Sobur, Semiotika Komunikasi, him. 127.

*! Imanjaya, A to Z About Indonesian Film, him. 28.

%2 Hilmawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), him. 4-8.
% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 126.
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Artinya, film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan
muatan pesan (massage) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya.*

Media film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu
termasuk sebagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya
mencapai efek yang diharapkan.®® Tanda sendiri terdiri atas studi tentang pelbagai
tanda yang berbeda, cara-cara tanda itu terkait dengan manusia yang
menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia dan hanya bisa dipahami
dalam artian manusia yang menggunakannya. *°

Tanda dalam film bermakna untuk mengungkapkan pesan-pesan yang ada
dalam film tersebut. Tanda dan simbol menjadi sasaran komunikasi antara
pembuat film (sutradara) dengan penikmat film. Sebuah film pada dasarnya bisa
melibatkan bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengodekan pesan
yang sedang disampaikan.®” Dalam produksi film, pembuatan makna pada tanda
dan simbol sangat erat kaitannya dengan pemberi pesan. Pesan suatu film dapat
ditransmisikan tanpa masalah kepada penonton yang pasif.

Berdasarkan konvensi dan penggunaan, simbol dimaknai untuk
menunjukkan sesuatu yang lain. Simbol dapat berupa ungkapan tertulis, gambar,
benda, latar, peristiwa, dan perwatakan yang biasnya digunakan untuk memberi
kesan dan memperkuat makna dengan mengatur dan mempersatukan arti secara

keseluruhan. Simbol dapat bersifat pribadi, arti tradisional. Misalnya simbol

** Ibid, him. 127.

% bid, him. 128.

% John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), him. 60.

%7 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 131.
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bunga mawar, bunga mawar adalah bunga yang indah berwarna cerah menjadi
lambang perempuan cantik.*®

Dari suatu objek yang terdapat dalam sebuah film, tidak akan dapat
dilakukan dan tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali melakukan simulasi
(tanda) sedemikian rupa sehingga dapat dijelaskan mengapa suatu objek dikatakan
sebagai suatu objek. Kegiatan simulasi yaitu, melihat proses pemaknaan (tanda)
dalam objek yang sedang diteliti. Dengan demikian, pembuat film mengajak
penontonnya menerima data, fakta, gagasan, pandangan, pikiran, cita-citanya dan

saling berbicara tentangnya.

c. Semiotika dalam Film

Semiotik biasanya didefinisikan sebagai teori filsafat umum yang
berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari
sistem kode yang digunakan untuk mengomunikasikan informasi. Semiotik
meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan olfactory (semua tanda
atau sinyal yang bisa diakses dan bisa diterima oleh seluruh indera yang Kita
miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara sistematis
menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan perilaku
manusia.

Sebuah tanda tidak tidak hanya mengandung hubungan internal antara
aspek material (penanda) dan konsep mental (petanda), namun juga mengandung

hubungan antara dirinya dan sebuah sistem yang lebih luas di luar dirinya. Sebuah

% Albertine Minderop, Metode Karakterisasi Telaah Fiksi (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor, 2015), him. 78.
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tanda lebih merupakan self-reflective dalam artian bahwa sebuah penanda dan
sebuah petanda masing-masing harus secara berturut-turut menjadi kemampuan
dari ekspresi dan persepsi.®

Roland Barthes berpendapat bahwa sebuah sistem tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu. “Apa yang tidak kita katakan dengan lisan, sebenarnya tubuh kita sudah
mengatakannya”, pernyataan itu mengindikasikan signifikansi bahasa simbolik
manusia.

Sebuah film, dalam menyampaikan pesannya kepada masyarakat adalah
melalui tanda-tanda yang diwujudkan dalam adegan ataupun gambar yang
ditampilkan. Setiap informasi yang hendak disampaikan kepada pemirsa
dikomunikasikan melalui tanda-tanda. Pemahaman terhadap tanda pada tayangan
film menjadi hal yang harus dimiliki untuk mengetahui maksud pesan yang

disampaikan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian analisis isi kritis yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut John W. Creswell mendefinisikan
pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami
masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar

holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara

% Semiotika Secara Umum, https://semiotikinves.wordpress.com/2010/08/26/semiotika-
secara-umum/, diakses pada 30 Juni 2016


https://semiotikinves.wordpress.com/2010/08/26/semiotika-secara-umum/
https://semiotikinves.wordpress.com/2010/08/26/semiotika-secara-umum/
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terperinci dan disusun secara ilmiah.** Dalam pendekatan kritis, media
diasumsikan sebagai etintas kepentingan yang penuh dengan prasangka, retorika,
dan propaganda. Newman mengatakan bahwa penelitian kritis pertama Kali
melihat realitas dan hubungan sosial berlangsung dalam suasana timpang.**

Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah
terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh kejelasan. Deskripsi berarti
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat.** Dalam penelitian ini, akan diuraikan
tentang nilai-nilai toleransi antarumat beragama yang terdapat dalam film Jodhaa
Akbar.

Peneliti berusaha untuk melukiskan secara sistematis fakta yang ada
mengenai subjek dan objek penelitian, kemudian dari fakta yang ada peneliti
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. Sehingga ditemukan hasil
penelitian yang sesuai dengan fakta, unsur, ciri, sifat dan fenomena yang ada serta

dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan untuk semua kalangan.

“* Hamid Pratilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2013), him. 3.

* Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKIS, 2006),
him. 25.

“2 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-
59.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian adalah sumber data dari penelitian yang dimana data itu
diperoleh.*® Subjek pada penelitian ini adalah film “Jodhaa Akbar” karya
Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker, film ini merupakan versi film
layar lebar yang diproduksi berdasarkan cerita yang berkembang di India
dan sebagian masyarakat menganggap bahwa cerita tersebut benar adanya,
namun sebagian lagi berpendapat cerita itu hanya sekedar cerita rakyat
saja.

b. Objek Penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau masalah
penelitian yang disajikan oleh peneliti, pembatasan yang dipertegas dalam
penelitian.** Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai toleransi
antarumat beragama yang digambarkan dalam film Jodhaa Akbar karya

Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker.

3. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini ada dua macam yaitu data utama dan data
pendukung.
a. Data utama adalah data yang berhubungan langsung dengan objek yang
diteliti, dalam hal ini data utama penelitian ini adalah Film Jodhaa Akbar

karya Ronnie Screwvala dan Ashutosh Gowariker.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 102.

“ Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990),
him. 93.
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b. Sedangkan untuk data pendukung, data yang didapatkan dari sumber lain.
Penulis mengambil data dari literasi seputar objek baik itu dalam bentuk

tulisan, artikel, data yang ada di internet serta website resmi film tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi berupa film “Jodhaa Akbar karya Ronnie Screwvala dan Ashutosh
Gowariker”.

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan, menyusun mengelola
dokumen-dokumen, literatur yang mencatat semua aktivitas manusia dan yang
dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan dan penerangan mengenai
berbagai soal.*

Sedangkan langkah-langkah yang penulis ambil untuk mengumpulkan
data yaitu :

a. Mengidentifikasi film *“Jodhaa Akbar” yang diamati menggunakan
aplikasi Windows Media Player Classic.

b. Mengamati dan memahami skenario film tersebut yang ada pada website
resmi dan beberapa literatur lain yang sesuai dengan objek penelitian serta
mengenai toleransi antarumat beragama, agar lebih fokus dalam
pengambilan data.

c. Memilih dan memilah data yang berkenaan dengan objek penelitian, yaitu

tentang nilai toleransi antarumat beragama.

% Sulistyo Basuki, Dasar-dasar Dokumentasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), him.
11.
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d. Mengkomunikasikan dengan landasan teori yang bersumber pada buku-
buku yang masih relevan saat ini.

e. Kesimpulan penelitian.

5. Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini selanjutnya peneliti
lakukan analisis dengan menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes.
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.*®
Analisis semiotik merupakan salah satu cara atau metode untuk menginterpretasi
teks dalam hubungannya dengan segala bentuk lambang atau gambar yang
terkandung pada media massa seperti, komik, iklan, karikatur, animasi, film,
sandiwara di radio dan lain sebagainya. Barthes menyatakan bahwa pada dasarnya
semiotika hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai
hal-hal (things).

Pada penelitian ini fokus penelitian pada seputar tanda. Tanda yang diteliti
meliputi tanda verbal dan nonverbal, tanda verbal meliputi kalimat atau ucapan,
sedangkan untuk tanda nonverbal meliputi lambang yang digunakan untuk
melakukan komunikasi namun bukan bahasa seperti misalnya gambar, foto,
gesture (bahasa tubuh), ekspresi wajah dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode semiotik model
Roland Barthes, ia berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang

mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu

“® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 15.
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tertentu.*’ Semiotika model Roland Barthes menganalisa berdasarkan sistem
denotasi-konotasi yang mengarah pada makna-makna kultural yang melibatkan
simbol-simbol, historis dan hal-hal yang berhubungan dengan emosional. Barthes
mengatakan bahwa ada level makna yang berbeda, penandaan tingkat pertama
(first-order significations) disebut denotasi, yang pada level ini tanda disebutkan
terdiri dari signifier dan signified. Konotasi pada penanda tingkat kedua (second-
order significant) menggunakan tanda denotasi (signifier dan signified) sebagai
signifier-nya. Barthes telah menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja,
untuk memperijelas uraian tersebut.*®

Tabel 1. Peta Tanda Roland Barthes

1. signifier 2. signified
(penanda) (petanda)
3. denotative sign (tanda denotatif)
4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 5. CONNOTATIVE
(PENANDA KONOTATIF) SIGNIFIED (PETANDA
KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif
tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian

tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.*

*"1bid, him. 63.
8 1bid, him. 69.
* 1bid, him. 69
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H. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan skripsi ini, sistematika pembahasannya dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

BAB |, merupakan pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang gambaran tentang film “Jodhaa Akbar karya Ronnie
Screwvala dan Ashutosh Gowariker” yang terdiri dari sinopsis, pemeran dan crew
film “Jodhaa Akbar”, karakter tokoh, profil Ronnie Screwvala dan Ashutosh
Gowariker selaku pembuat film “Jodhaa Akbar”.

BAB Il berisi tentang analisis film “Jodhaa Akbar” yakni, kandungan
nilai-nilai toleransi antarumat beragama dalam film “Jodhaa Akbar karya Ronnie
Screwvala dan Ashutosh Gowariker.

BAB IV merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan penelitian

dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tanda verbal dan non verbal yang terdapat
dalam film Jodhaa Akbar mengenai nilai-nilai toleransi antarumat beragama. Dari
film tersebut didapatkan sebelas scene yang mengandung nilai-nilai toleransi
antarumat beragama. Dari sebelas scene tersebut terbagi menjadi 4 poin mengenai
nilai tolernasi yaitu tentang (1) mengakui hak setiap orang lain, (2) menghormati

keyakinan orang lain, (3) setuju di dalam perbedaan, dan (4) saling mengerti.

Nilai toleransi tentang mengakui hak setiap orang lain dalam film tersebut
terdapat 3 scene yang menggambarkan toleransi antarumat beragama. Pertama,
scene mengakui hak setiap orang mengenai hak beragama. Kedua, scene
mengakui hak orang lain dalam hubungan suami-istri. Ketiga, scene mengakui
hak setiap orang lain dalam mendirikan tempat ibadah. Melalui tiga scene tersebut
di dapatkan hasil kesimpulan bahwa pemaksaan dalam beragama kepada
seseorang adalah tindakan yang tidak dibenarkan, sebab akan menjadikan orang
tersebut munafik. Islam memberi hak yang sama kepada perempuan dan laki-laki
dalam hubungan suami-istri. Pendirian tempat ibadah menjadi hak setiap agama

yang ada, meskipun mereka menjadi umat baragama minoritas di masyarakat.

Nilai toleransi antarumat beragama tentang menghormati keyakinan orang
lain pada film tersebut terdapat 4 scene yaitu (1) scene menghormati keyakinan

orang lain, (2) scene menghormati keyakinan orang lain tentang Hari Raya umat
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beragama, (3) scene menghormati keyakinan orang lain dalam beribadah, dan (4)
scene dampak ketika tidak menghormati keyakinan orang lain. dari keempat scene
tersebut didapatkan hasil bahwa perbedaan yang ada di masyarakat dan pada umat
beragama bukan menjadi penghalang untuk mewujudkan hidup yang damai dan
harmonis antarumat beragama, perbedaan bukan menjadi hambatan untuk
menyebarkan cinta dan kasih sayang, sebab perbedaan merupakan kehendak dari
Allah SWT agar kita bisa saling mengenal dan memahami atas semua perbedaan
yang ada, sehingga tugas Kita sebagai manusia dan umat beragama adalah
mewujudkan sikap saling menghormati antarumat beragama tersebut untuk

mewujudkan kehidupan yang bahagia.

Nilai toleransi antarumat beragama yang ketiga adalah tentang setuju di
dalam perbedaan. Pada film tersebut terdapat 2 scene yang menggambarkan hal
tersebut, yaitu (1) scene setuju di dalam perbedaan tentang pernikahan antara
Jodhaa dan Jalal, dan (2) scene setuju di dalam perbedaan tentang prosesi
pernikahan Jodhaa dan Jalal. Pada kedua scene tersebut didapatkan hasil bahwa
perbedaan yang ada pada setiap agama harus dihormati dan diakui, perbedaan
tidak harus menimbulkan pertentangan. Setiap pemeluk agama hendaknya
meyakini dan mempercayai kebenaran agama yang dipeluknya juga mengakui
adanya perbedaan-perbedaan agama yang dianut orang lain di samping tentu saja

persamaan-persamaan dengan agama yang dipeluknya.

Nilai toleransi anatarumat beragama yang terakhir adalah tentang sikap
saling mengerti. Terdapat 2 scene yang menggambarkan tentang sikap saling

mengerti pada film tersebut, yaitu (1) scene saling mengerti terhadap umat
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beragama, dan (2) scene saling mengerti antarumat beragama tentang hak
beribadah. Melalui kedua scene tersebut didapatkan hasil bahwa sesama umat
beragama, tindakan menghina, atau tindakan lain yang serupa terhadap agama lain
merupakan tindakan yang harus dihilangkan, sebab hal tersebut dapat
menyebabkan perseteruan antarumat beragama dan menjadikan kehidupan
bermasyarakat akan terasa tidak nyaman. Sesama umat beragama juga harus
memiliki sikap saling mengerti tentang kehidupan beragama yang ada pada agama

lain, supaya tidak terjadi kesalah pahaman yang dapat menimbulkan perselisihan.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian, analisis dan pembahasan pada film
Jodhaa Akbar tersebut, maka peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan
pertimbangan bagi semua pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut

tentang film ataupun tentang toleransi antarumat beragama.

1. Untuk para produser atau pembuat film yang akan membuat film dengan
melibatkan dua agama atau lebih di dalamnya agar tidak menonjolkan
salah satu agama saja, jadi pembagian porsi pada setiap film harus adil,
tidak memihak pada salah satu agama saja. Isi pesan yang disampaikan
dalam sebuah film terlebih mengenai pesan agama harus melalui riset dan
observasi yang lebih mendalam agar pesan yang disampaikan pada

masyarakat tidak salah mereka pahami.
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2. Bagi penonton film, khususnya yang menyukai film karya luar negeri,
hendaknya menjadi penonton yang cerdas, yang bisa memilih dan
memilah pesan dalam sebuah film, sebab banyak pesan yang disampaikan
lewat film tersebut belum tentu dengan kebenaran yang ada atau cocok
dengan kehidupan di negara Kkita, terlebih pesan-pesan agama dalam
sebuah film. Peningkatan keimanan dan wawasan tentang agama harus
ditingkatkan supaya terhindar dari penyesatan agama yang disebarkan
melalui media film.

3. Bagi teman-teman yang hendak melakukan penelitian terhadap film, harus
memiliki tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan, sebab semakin
berkembangnya peradaban manusia maka semakin berkembang juga
pemikiran. Hal ini tentu saja menuntut kita para akademisi untuk lebih
kritis melihat realitas yang ada di masyarakat, wujudkan istilah agent of

change yang sesungguhnya di masyarakat.



DAFTAR PUSTAKA

Amirin, Tatang M, Menyusunn Rencana Penelitian, Jakarta: Rajawali Press, 1990.

Ardiansari, Elfira Rose, Representasi Toleransi dalam Film “My Name is Khan”
(Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Rizwan Khan). Skripsi, Yogyakarta:
Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Ardianto, Elviranto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 1991.

Basuki, Sulistyo, Dasar-dasar Dokumentasi, Jakarta: Universitas Terbuka, 2001.
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta:
LKIS, 2006.

Fiske, John, Cultural andCommunication Studies: Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif, Yogyakarta: Jalasutra, 2007.

Hasyim, Umar, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai
Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, Surabaya: Bina limu,
1991.

House, Al-Mizan Publishing, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Ilmu
Pengetahuan, Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009.

http://www.tokohindonesia.com/publikasi/article/329-opini/1745-toleransi-versus-
intoleransi, diakses pada tanggal 2 Maret 2016.

http://www.tongkronganislami.net/2015/11/pengertian-konsep-toleransi-antar-
umat-beragama-dalam-alquran-hadis.html diakses pada 30 Januari 2016.

https://id.wikipedia.org/wiki/Jodha_Akbar_%28serial TV%29  diakses pada
tanggal 16 Februari 2016.

https://id.wikipedia.org/wiki/Jodhaa_Akbar diakses pada tanggal 16 Februari
2016.

llzurmifatmah, Gambaran Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film Cin(t)a,
Cina, Tuhan, Anisa, Skripsi, Yogyakarta: Program Sarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Imanjaya, Ekky, A to Z About Indonesian Film, Bandung: Dar! Mizan, 2006.

Ismail, Faisal, Pijar-pijar Islam, Pergumulan dan Struktur, Yogyakarta: LESFI,
2002.


http://www.tokohindonesia.com/publikasi/article/329-opini/1745-toleransi-versus-intoleransi
http://www.tokohindonesia.com/publikasi/article/329-opini/1745-toleransi-versus-intoleransi
http://www.tongkronganislami.net/2015/11/pengertian-konsep-toleransi-antar-umat-beragama-dalam-alquran-hadis.html
http://www.tongkronganislami.net/2015/11/pengertian-konsep-toleransi-antar-umat-beragama-dalam-alquran-hadis.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Jodha_Akbar_%28serial_TV%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Jodhaa_Akbar

Minderop, Albertine, Metode Karakterisasi Telaah Fiksi, Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor, 2015.

Mulyana, Deddy, Nuansa-nuansa Komunikasi Meneropong Politik dan Budaya
Komunikasi Masyarakat Kontemporer, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005.

Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007.

Prasista, Hilmawan, Memahami Film, Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008.
Pratilima, Hamid, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabet, 2013.

Pratiwi, Andi, Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film Tanda Tanya (?),
Skripsi, Yogyakarta: Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Sobur, Alex, Semiotika Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006.
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 33 Tahun 2009 tentamg Perfilman,
Jakarta: Departemen Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia, 2010.

Wardoyo, Vicky Khoirunnisa, Nilai-nilai Toleransi Antarumat Beragama dalam
Film **99 Cahaya di Langit Eropa”, Skripsi, Yogyakarta: Program Sarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2014.



Penghargaan Film Jodhaa Akbar?!

Mirchi Music Awards

Song of the Year - "Jashn-e-Bahara"

Male Vocalist of the Year - Javed Ali for "Jashn-e-Bahara"

Female Vocalist of the Year - Bela Shende for "Manmohana™

Lyricist of the Year - Javed Akhtar for "Jashn-e-Bahara"

Technical Award For Film Background Score - A. R. Rahman

Technical Award For Song Mixing - H. Sridhar

Technical Award For Programming and Arranging - TR Krishna Chetan for
"Jashn-e-Bahara™

Others

Filmfare Best Background Score - A. R. Rahman

Filmfare Best Lyricist Award - Javed Akthar

Star Screen Award for Best Background Music - A. R. Rahman
Star Screen Award for Best Choreographer - Raju Khan for "Khwaja Mere
Khwaja"

IIFA Best Music Director Award - A. R. Rahman

IIFA Best Lyricist Award - Javed Akthar

IIFA Best Male Playback Award - Javed Ali for "Jashn-e-Bahara™
IIFA Best Background Score - A. R. Rahman

V Shantaram Award for Best Music - A. R. Rahman

Awards

Filmfare Awards

Best Film - Ronnie Screwvala and Ashutosh Gowariker
Best Director - Ashutosh Gowariker

Best Actor - Hrithik Roshan

Best Lyricist - Javed Akhtar

Best Background Score - A. R. Rahman

Screen Awards

Won

Best Film - Ronnie Screwvala and Ashutosh Gowariker

Best Actor - Hrithik Roshan

Best Background Music - A. R. Rahman

Best Choreographer - Raju Khan for "Khwaja Mere Khwaja"
Best Director - Ashutosh Gowarikar

Best Actress (Popular Choice) - Aishwarya Rai

! Jodhaa Akbar, https://en.wikipedia.org/wiki/Jodhaa_Akbar, diakses pada 20 Juni 2016


https://en.wikipedia.org/wiki/Jodhaa_Akbar

Nominated

Best Actress - Aishwarya Rai

Best Action - Ravi Dewan

Best Actor in a Negative Role - Ila Arun

Best Art Direction - Nitin Chandrakant Desali

Best Lyrics - Kashif for "Khwaja Mere Khwaja"

Best Music - A. R. Rahman

Best Male Playback Singer - A. R. Rahman for "Khwaja Mere Khwaja"
Best Special Effects - Pankaj Khandpur

Stardust Awards

Star of the year - Hrithik Roshan
Dream director - Ashutosh Gowariker
The New Menace - Nikitin Dheer

IIFA Awards

Best Picture

Best Director

Best Actor

Best Music Director
Best Lyricist

Best Male Playback
Best Art Direction
Best Background Score
Best Costume Design
Best Editing

Best Makeup

V Shantaram Awards

Best Director Bronze Award - Ashutosh Gowariker

Best Actress - Aishwarya Rai

Best Music - A. R. Rahman International

Golden Minbar International Film Festival of Muslim Cinema (Kazan, Russia)
Best Film (Grand Prix) - Ashutosh Gowarikar

Best Actor Award - Hrithik Roshan

32" Sao Paulo International Film Festival (Brazil, South America)
Audience Award for Best Foreign Language Film - Ashutosh Gowarikar

Asia Pacific Screen Awards
Nominated, Achievement in Cinematography - Kiiran Deohans

3" Asian Film Awards
Nominated, Best Production Designer - Nitin Chandrakant Desai
Nominated, Best Composer - A. R. Rahman



Pemeran Film Jodhaa Akbar

©CoNO~ N E

Pemeran dan Crew Film Jodhaa Akbar?

Hrithik Roshan

Aishwarya Rai Bachchan

Mrs. Punam S Sinha
Sonu Sood

Kulbhushan Kharbanda

Suhasini Mulay
Ila Arun

Shaji Chowdhary
Nikitin Dheer

. Visswa Badola

. Raza Murad

. Yuri

. Rajesh Vivek

. Pramod Moutho

. Sayed Badrul Hasan
. Indrajeet Sarkar

Pramathesh Mehta

. Disha Vakani

. Manava Naik

. Dilnaaz Irani

. Tejpal Singh Rawat
. Abir Abrar

. Digvijay Purohit
. Pradeep Sharma
. Shehzor Ali

. Ulhas Barve

. Surendra Pal

. Balraj

. Aman Dhaliwal

. Jassi Singh

. Raju Pandit

. Bharat Kumar

. Rajiv Sehgal

. Gurmmeet Singh
. Sudhanshu Hukku

. Jalaluddin Mohammad Akbar
: Jodhaa

: Mallika Hamida Banu
: Rajkumar Sujamal

: Raja Bharmal

: Rani Padmawati

: Maham Anga

: Adham Khan

- Sharifuddin Hussain

: Saadir Adaasi

: Shamsuddin Atka Khan
: Bairam Khan

: Chugtai Khan

: Todar Mal

: Mullah Do Pyaaza

: Maheshdas/ Birbal

: Chandrabhan Singh

: Madhavi

: Neelakshi

: Salima

: Ni’mat

: Bakshi Banu Begum

: Rajkumar Bhagwan Das
: Sheikh Mubarak

: Raja Hemu

: Raja Mankeshwar

: Raja Uday Singh

: Raja Balraj Singh

: Rajkumar Ratan Singh
: Raja Bhadra

: Raja Bhaati

: Raja Chauhan

: Raja Viraat

: Raja Shundi

: Raja Shimalgarh

2 Situs Resmi Jodhaa Akbar, www.jodhaaakbar.com, diakses pada 22 Mei 2016


http://www.jodhaaakbar.com/

Crew Film Jodhaa Akbar

Presented By UTV Motion Pictures and Ashutosh Gowariker Productions

Director

Producer
Gowariker
Executive Producer
Co-Producer

Story

Screenplay
Dialogues

Lyrics

Music

. Director Of Photography
. Production Design

. Costume Design

. Editor

. Sound Design

. Stunt Co-Ordinator

. Choreographers

Khan

. Sound Re-Recording

Make-Up

. Line Producer

. Chief Assistant Director

. First Assistant Director

. Religious & Cultural Advisor
. Special Publicity Stills

. Visual Effects

. Media Relations

. Publicity &Promotion

: Ashutosh Gowariker
: Ronnie Screwvala and Ashutosh

: Sunita A. Gowariker

. Zarina Mehta and Deven Khote

: Haidar Ali

: Haidar Ali and Ashutosh Gowariker
. K.P. Saxena

: Javed Akhtar

- A. R. Rahman

: Kiiran Deohans

: Nitin Chandrakant Desai

: Neeta Lulla

: Ballu Saluja

: Stephen Gomes

: Ravi Dewan

: Chinni Prakash, Rekha Prakash and Raju

: Hitendra Ghosh (Rajkamal)
: Madhav Kadam

: Lawrence D’ Souza

: Karan Malhotra

: Gurmmeet Singh

: Omar Khayyam Saharanpuri
. Avinash Gowariker

: Tata Elxsi VCL

: Imagesmiths

: Epigram
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A
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Keterangan:
Kartu ini berlaku selama dua (2) semester dan menjadi salah satu syarat pendaftaran munagasyah
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.4.4081/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - RENDI ISWANDIONO
Date of Birth : July 20, 1994
Sex - Male

took TOEC (Test of English Competence) held on February 26, 2016 by

Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension ‘ 41
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 39
Total Score '

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, February 26, 2016
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Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag.
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| ﬁl{%‘ KEMENTERIAN AGAMA
g:é N UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ n‘ ’ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.575/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Rendi Iswandiono

Tempat, dan Tanggal Lahir : Muara Kelingi, 20 Juli 1994

Nomor Induk Mahasiswa 1 12210041

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi . Banjaroyo
Kecamatan : Kalibawang
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi : D.L Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,56 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M.A.,
NIP. : 19651114 199203 2 001
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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. 552230 Yogyakarta 55281

Nomor :UIN.02/MP KP1/PP.00.9/ 1610/2015

Panitia pelaksana Magang Profesi Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan ke-30 tahun akademik 2015/2016,

Menyatakan :

Nama : Rendi Iswandiono

NIM : 12210041

Fakultas : DAKWAH DAN KOMLINIKASI

Jurusan : KOMUNIKAST DAN PENYIARAN ISLAM

Telah melaksanakan Magang Profesi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam semester ganjil tahun

akademik 2015/2016 di WRC Mitra Wacana dengan nilai A

Demikian sertifikat ini diberikaﬂ semoga dapat dimanfaatkan semestinya.

Yogyakarta, 30 Desember 2015
Mengetahui,
Ketua Jurusan KPI Ketua Panitia pelaksana




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas
LubukLinggqau

nama

tempat dan tanggal lahir
nama orang tua

nomor induk

nomor peserta

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan pera"fu’ran perundang-undangan.
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Keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Nomor : 2523/G/LL/2012, Tanggal 5 Maret 2012



DAFTAR NILAI UJIAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS
Program : limu Pengetahuan Alam

Kurikulum . Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Nama : RENDI ...... |SWAND|ONO .............................
Tempat dan Tanggal Lahir : Muara_ Ketings, 20 Jubi 1994 ...
Nomor Induk © 09.093../ 9945890837 ...,

Nomor Peserta

Nilai

Nilai

. L Nilai
Mata Pelajaran Rgt:;;ta Sglj(lc’c:lg . Sekolah”
UJIAN SEKOLAH

1. Pendidikan Agama | ... 837 | ... 200.... | .. .BI5. ..
2. Pendidikan Kewarganegaraan | ... 76T..... | ..... geo... | .18 ..
3. Bahasa Indonesia - R glo. ... | ... 900 ... | ...B#4.. ..
4. Bahasa Inggris e M 803 | L B6o | L.837. ..
5. Matematka L 197 | 200 LB
6. Fisika 887 - S - 7. A
T.Wmia 0 A e s A il ... 850..... | ...B26 .
8.Biologg | .93 | ... g80...... | ....229. .
9. Sejarah ke 783 | .88 . | .. BAl......
10. Seni Budaya B . 990, i | aeesd 8.83 ...
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan| .....8:%3._.... | ... g.20 ... | .83 .
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi SO T B 60 ... | ... 9.90......

13. Keterampilan/Bahasa Asing
Pahasa Mandarin . e N 293 | ... B0 | ... 833......
Baarata .. B5....

) Nilai Sekolah = 40% Nilgi Rata-raﬁt‘% Rapor + 60%,Nilai Ujian %ekolah
. o Nilai :
No. -Mata Pfal'ajara‘n Se::(lvl;ﬁlah Nausj;g::al A[‘I‘(lrl\ai‘rl"
I | UJIAN'NASIONAL -~ "Ha w0 o7
1. Bahasa Indonesia . 7 . S R gae. ... | ...8%0 .
2.Bahasalnggris | .. 837.... | AN | ... 8a9......
3. Matematika e LBES | et | L6
4. Fiska ] Bor.... | .. boo... | ..683 .
5. Kimia LBre 850 ... | ...BHo. .
6. Biologi .. | B | LB
Ratg-rata @~ | B3L......
Nilai Akhir = 40% Nilai Sekolah + 60% Nilai Ujian Nasional l_\;g!’_t_.m!._i_ng_ ) 6M 21. ............. 5012
Kepala Sekolah,

N O ——



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Rendi Iswandiono

Tempat dan Langgal Lahir  : Muara Kelingi, 20 Juli 1994

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia

Alamat : Desa Air Beliti Kec. Tuah Negeri Kab. Musi Rawas
Status Perkawinan : Belum Menikah

Nama Ayah : Samadi

Nama lbu : Suyanti

No. HP : 0819-9623-1658

E-Mail : reyhan078@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. SDN Bandung Banpres Lulus 2006
b. SMP Al-lkhlas Lubuklinggau Lulus 2009
c. SMA Al-lkhlas Lubuklinggau Lulus 2012

d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Lulus 2016
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